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Lampiran 1:

Deskripsi Burik

Nasi

Umur Tanaman
Potensi Produksi
Bentuk tanaman
Tinggi Tanaman
Anakan Produktif
Warna kaki
Warna batang
Warna telinga daun
Warna lidah Daun
Warna Daun
Muka daun

Posisi daun

Daun Bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Tekstur Nasi
Rata-rata hasil

Anjuran tanam

102

Padi lokal Sinjai (Burik)

: Pulen

: 152-150 hari
: 3 ton/ha
: Tegak
: 165-220 cm
: 15-20 batang
: Hijau
: Hijau
: Tidak berwarna
: Tidak berwarna
: Hijau
: Agak kasar
: Melengkung
: Melengkung
: Bulat
: Kecoklatan
: Sedang
: Keras
1,5 ton/ha
:Baik ditanam dilahan sawah
ketinggian 1500-2000 m dpl
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Lampiran 2. Perendaman benih sebelum perkecambahan diatas kertas

dan sebelum disemaikan

-

Proses Pembuatan tepung cendawan (A), Benih yang telah di seed
coating(B), benih yang telah disemaikan (C)
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Benih yang disemaikan sebelum ditanam dalam ember (A), Proses
Pembuatan greenhouse dan penyiapan media tanam (B)

Dian Yustisia

Program i !
&4 Unliversitas
T | Makassi

Pencampuran media tanam (C), performance pertumbuhan tanaman Padi
didalam green house (D)
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Benih Padi yang telah diberi perlakuan Isolat cendawan (A,B,C,D,E,F)
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Tampilan Varietas Impari setelah memasuki fase generatif (A)

Tampilan padi lokal saat pada fase generatif (B), Tampilan Padi Ciherang
saat berbuah (C).
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Benih Padi Ciherang (A), Benih Padi Impari (B), Benih Padi Lokal Burik

Menghitung gabah hampa
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Proses pengeringan Tanaman dalam oven (C), menimbang berat benih D)

Lokasi asal Padi Lokal Sinjai terletak di Dusun Puncak Desa Gunung

Perak, Kec. Sinjai Barat, berada pas dibawah kaki gunung Bawakaraeng,

ketinggian 2000 m dpl

o p
g N w

" 51y

~ -
i - von Bn ey e
DUSUN TASS050 o0 pog jo— P05 T S POS 3 &

win
S sam a —2n 07
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Tampilan tanaman yang akan ditimbang((A) , Menghitung Volume akar

Tanaman (B)
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Sertifikat Hasil Uji Molekular isolat Cendawan

- '_y' CETHJICUIE vy aarmenyre
; No. :UGM/BI/LM/SU/12/19

SERTIFIKAT HASIL UJI
Certificate of Analysis
No. :UGM/BI/LM/SU/12/19

Pemilik .
Sampel : Dian Yustisia (Mahasiswa Universitas Hasanudin)

i’i igin of sample
am
o : Kampus STIP Muhammadiyah Sinjai, JL. Teuku Umar. No. 8, Sinjai
i Utara, Kabupaten Sinjai, 92611
Jenis uji . i S
g{;" o asilils : Identifikasi molekular
ek uji -
Tested Object isolat kapang (Isolat 09AE dan 19A)
Tanggal masuk : 27 Agustus 2019

Incoming date

Tanggal diproses : 27 Agustus — 2 Desember 2019

Processing date

Hasil Blast:
Isolat: iti .
= Homolog Species Q“e?', A(;over l;i/:nhtles Accesion num

09AE Aspergillus oryzae strain MF13 m
Aspergillus oryzae strain RP-1 GU385811.1
Aspergillus sp BM6 99.67 | KIS67461.1 |

19A Aspergillus niger CMXY25845 100 | CPO43830.1
Aspergillus niger CMXY6709 [ 100 | JF738145.1 |
Aspergillus sp MR55

Kesimpulan :
1. Isolat 09AE diidentifikasi : Aspergillus oryzae

2. Isolat 19A diidentifikasi : Aspergillus niger

Yogyakarta, 2 Desember 2019

Mengetahui,

Kepala Laboratorium Mikrobiologi

oy

Dr. Endah Retnanifigrum, M.Eng.
NIP.197203191999032002
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Hasil Analisis sampel tanah asal pad lokal Sinjai serta sebelum dan

setel

ah perlakuan

EAPORATORILIM KIMDA DAN KTSUSIRAN TAMAN

DEFARTIMEN BME TANAR FANLL T AN PERT ANLAN

INEVERSTAS TasANUTIEY
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Lembar 2
Nomor Contoh Tekstur (pipet) Ekstrak 1:2,5 Terhadap Contoh Kering 105 °C
pH Bahan Organik Nilai Tukar Kation (NH,-Acetat 1N, pH7)
Urut |Laboratorium| Pengirim | Pasir | Debu | Liat | Klas Tekstur Walkley &Black [Kjeldahl Olsen _ _
H,0 | KCI C N CIN P,0s Ca | Mg [ K | Na [ Jumlah | KTK | KB
e Y <eeeeeee i Oy — ppm --- ~eemeeee— (cmol (+)kg-1) %
19 DS 19 V2S2P2 - - = - 6,62 - 2,61 027 | 10 17,27 - - 063 | - - - -
20 DS 20 V3S0P0O - - - - 6,18 - 1,97 0,17 12 12,16 - - | 024 - - - -
21 DS 21 V3S0P1 - - - - 6,34 - 2,08 0,19 1 13,51 - - | 064 - - - -
22 DS 22 V3S0P2 - - - - 6,54 - 2,34 0,20 11 1377 - - | 053 - - - -
23 DS 23 V3S1P0 - - - - 6,28 - 2,10 0,20 10 13,11 - - o028 - - - -
24 DS 24 V3S1P1 - - - - 6,56 - 2,37 023 | 10 16,30 - - | 054 - - - -
25 DS 25 V3S1P2 - - - - 6,62 - 2,68 0,24 1 16,21 - - | 047 - - - ¥
26 DS 26 V3S2P0 - - - - 6,29 - 2,30 0,22 10 14,01 - - | 038 - = < -
27 DS 27 V3S2P1 - - - - 6,51 - 2,79 0,29 10 16,52 E - | o054 a - 5 s
28 DS 28 V3S2P2 - - - - 6,63 - 2,70 028 | 10 18,29 - - |oas | - - - s

Catatan :
Hasil pengujian ini hanya beriaku bagi contoh yang diuji dan tidak untuk diperbanyak

.
7 Makassar, 10 Juli 2020
74 44\4’ Kepala _.m.ueﬂazc_.:

X W \

w: Qm<ma_ MP
119 1

4 e:.;ﬁmawoo 26 198601 1 001
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Tabel Lampiran 1. Rata-rata tinggi tanaman dan Panjang akar padi yang
di inokulasikan cendawan endofit pada perlakuan

kekeringan.
SK F-Hitung F-Tabel
tinggi tanaman  panjang akar 0.05 0.01
perlakuan 2 15.62** 18.84* 5.1 10.9
galat 6
Total 8
Kk Tinggi Tanaman = 8.67 % Kk Panjang Akar = 23.20 %

Keterangan :** :berpengaruh sangat nyata

Tabel Lampiran 1. Sidik ragam Kecambah Normal (KN), Kecambah
abnormal (KA),Benih Keras (BK) dan Benih Tidak
Tumbuh (BTT) pada perlakuan isolat cendawan.

SK DB F-Hitung F.Tabel

KN KA BK BTT 0.05 0.01

Perlakuan 14 901* 499*» 250* 4.14 ** 204 2.74
Galat 30

Total 44

Keterangan : * = berpengaruh nyata
** = berpengaruh sangat nyata



Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam Tinggi Tanaman (TT), Jumlah Anakan
(JA) dan Luas Daun per rumpun (LD) pada berbagai
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Varietas, seed coating dan Penyemprotan Inokulan.

F-Hi F tabel
SK DB itung tabe
TT JA LD 0.05 0.01
tn tn tn
KEL 2 675" 026" 018 6.94 18
PU (v) 2 1847 7.99* 1378  6.94 18
ACAK (v) 4
AP (S) > 112" 583 1007** 389 6.93
t
PU (V) x AP (S) 4 224" 136" 15" 326 541
ACAK (S) 12
t
AAP (CP) 2 259"  4.63* 11.62** 326 525
t t t
PU (V) x AAP (P) 4 072" 020" 18" 263 3.89
AP (S) X aap (P) 4 062" 033" 17" 263 389
t t t
PU (V)xAF; (S)XAAP (P 8 071" 050" 172" 221 3.05
ACAK (P) 36
TOTAL 80
KK (V) = 15.33% 13.21% 14.95%
KK (S) = 11.08% 10.31% 16.44%
KK (P) = 9.01% 13.18% 14.89%
Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata
* = berpengaruh nyata

o = berpengaruh sangat nyata



Tabel Lampiran 3. Sidik Ragam Berat Segar Tanaman (BST), Berat
Kering Tanaman (BKT) dan Umur Berbunga (UB)
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pada berbagai Varietas, seed coating dan
Penyemprotan Inokulan.
F-Hitung F tabel
SK DB
BST  BKT UB 0.05 0.01
KEL 2 052 225 350" 6.94 18
PU (v) 2 0.88" 1.38" 3466.42* 694 18
ACAK (V) 4
AP (S) 2 1.85" 0.46 5.54* 3.89 6.93
PU (V) X AP (S) 4 062" 083" 1.85" 3.26 541
ACAK (S) 12
AAP (CP) 2 17.12% 4.13*  26.16** 3.26 5.25
PU (V) X AAP (P) 4 0.88" 129" 0.12" 2.63 3.89
AP (S) X aap (P ) 4 0.80" 058" 0.24" 263 3.89
PU (V)x(APP) (S) x AAP 8 1.90" 080" 066" 221 3.05
ACAK (P) 36
TOTAL 80
KK (V) = 12.34% 8.78%  2.33%
KK (S) = 21.62% 6.65%  2.43%
KK (P) = 15.99% 7.41%  3.37%
Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata
* = berpengaruh nyata

o = berpengaruh sangat nyata



Tabel Lampiran 4.
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Sidik Ragam Jumlah Anakan Produktif (JAP), Panjang
Malai (PM) dan Bobot 1000 butir (B 1000 B) pada
berbagai Varietas, seed coating dan Penyemprotan

Inokulan.
F-Hitung F tabel
SK DB sap PM Bblutzi?O 0.05 0.01
KEL 2 015" 3.03 14.29* 6.94 18
PU (v) 2 062¢ 105098 207" 694 18
ACAK (V) 4
AP (S) 2 6.85%  111.21% 051"  3.89 6.93
PU (V) X AP (S) 4 788+ 168" 075"  3.26 541
ACAK (S) 12
AAP (CP) 2 3193  31.66% 5.89%  3.26 5.25
PU (V) X AAP (P) 4 4517 142" 096" 263 3.8
AP (S) X aap (P) 4  556* 468 161" 2.63 3.89
PU (V)X AP (S)XAAP (P) 8 414 228 031" 221 3.05
ACAK (P) 36
TOTAL 80
KK (V) = 9.00% 151% 5.29%
KK (S) = 11.34% 3.20%  5.73%
KK (P) = 5.36% 3.02%  7.30%

Keterangan : tn
*

**

= berpengaruh tidak nyata
= berpengaruh nyata
= berpengaruh sangat nyata



Tabel Lampiran 5.

Sidik Ragam Bobot Gabah Per rumpun (BGP), Jumlah Gabah
Hampa (JGH) dan Volume Akar (VA) pada berbagai

Varietas, seed coating dan Penyemprotan Inokulan.
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F-Hitung F tabel
SK DB
BGP JGH VA 005 0.01
KEL 2 0.35 17.11* 15.00* 694 18
n
PU (v) 2 7.24% 0.38 662.52%* 694 18
ACAK (v) 4
mn mn
AP (S) 2 0.41 2,52 15.27%* 389 6.93
tn tn
PU (V) X AP (S) 4 0.68 0.96 23.66% 326 5.41
ACAK (S) 12
mn
AAP (CP) 2 3.02_ 1055 49.21% 326 5.25
PU (V) X AAP (P) 4 063 0.14 2.85* 263 3.89
AP (S) X aap (P) 4 1.45 0.55 7.30% 263 3.89
n n
PU (V) x AP (S) X AAP (P ) 8 1.11 0.17 4.90* 221 3.05
ACAK (P) 36
TOTAL 80
KK (V) = 9.84%  12.59%  4.44%
_ 10.95
KK (S) = 13.91% % 5.17%
B 12.60
KK (P) = 10.86% % 5.26%

Keterangan : tn

*

*%

= berpengaruh tidak nyata
= berpengaruh nyata
= berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 6. Sidik Ragam Panjang Akar (PA) dan Produktivitas (P)
pada berbagai Varietas, seed coating dan
Penyemprotan Inokulan.

F-Hitung F tabel
SK DB
PA P 0.05 0.01
KEL 2 79.15% 3.21" 6.94 18
PU (v) 2 246.83**  2839.45** 6.94 18
ACAK (V) 4
AP (S) 2 9.59%* 0.64" 3.89 6.93
PU (V) x AP (S) 4 5.63** 250" 3.26 5.41
ACAK (S) 12
AAP (CP) 2 138.80** 7.46** 3.26 5.25
PU (V) x AAP (P) 4 5.42%* 2.47" 2.63 3.89
AP (S) X aap (P) 4 6.98** 4.12 2.63 3.89
PU (V) X AP (S) x AAP (P) 8 4.39* 2.55* 2.21 3.05
ACAK (P) 36
TOTAL 80
KK (V) = 4.60% 3.1%
KK (S) = 6.00% 3.4%
KK (P) = 4.11% 2.7%
Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata
* = berpengaruh nyata

i = berpengaruh sangat nyata
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